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Abstract

Geographically, Southeast Sulawesi Province consists of several regencies/cities
which have very attractive tourist location locations, one of which is Konawe
Regency which in recent years has developed into an area that has the
characteristics of marine tourism and coastal tourism based on local wisdom.
wisdom). The people of Toronipa Village have only been looking for sources of
income from agricultural and fishery activities as farmers and fishermen with low
incomes. The development of community-based tourism in Toronipa Village can be
a potential source of additional income for the local community in the future. This
study aims to determine changes in people's economic behavior as a result of
community-based tourism development. The research method used in this research
is descriptive qualitative. The results of the study showed changes in the economic
behavior of the community in Toronipa Village as a result of the development of
community-based tourism in the form of increasing economic income, although the
increase was not too significant. The problem that occurs in efforts to develop
tourism in Toronipa Village is that the role of the stakeholders involved is not
maximized. However, there is a positive influence on the development of the local
economy in the form of initiatives to mobilize the people of Toronipa Village in
tourism development.

Keywords: Community based tourism development, changes in economic

behavior.

Abstrak
Secara geografis Provinsi Sulawesi Tenggara terdiri dari beberapa Kabupaten/Kota
yang memiliki lokasi objek wisata yang sangat menarik, salah satunya adalah
Kabupaten Konawe yang dalam beberapa tahun terakhir ini telah berkembang
menjadi salah satu wilayah yang memiliki karakteristik wisata bahari dan wisata
pantai berbasis kearifan lokal (local wisdom). Masyarakat Kelurahan Toronipa
selama ini hanya mencari sumber penghasilan dari kegiatan pertanian dan
perikanan sebagai petani dan nelayan dengan penghasilan yang rendah.
Pengembangan pariwisata berbasis masyarakat yang ada di Kelurahan Toronipa
dapat menjadi potensi sumber penghasilan tambahan bagi masyarakat setempat
dimasa depan.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perubahan perilaku
ekonomi masyarakat sebagai dampak pengembangan pariwisata berbasis
masyarakat. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan perubahan perilaku ekonomi
masyarakat di Kelurahan Toronipa sebagai dampak pengembangan pariwisata

JPP: Jurnal Administrasi Publik dan Pembangunan
Volume 5 Nomor 1, Januari —Juni 2023


https://ppjp.ulm.ac.id/journals/index.php/jpp
mailto:haersituru@gmail.com
mailto:abdulnashar99@yahoo.com
mailto:sjawiah7@gmail.com

Perubahan Perilaku Ekonomi Masyarakat

berbasis masyarakat berupa pendapatan ekonomi yang cukup meningkat, walaupun
peningkatan yang terjadi tidak terlalu signifikan. Masalah yang terjadi dalam upaya
pengembangan pariwisata di Kelurahan Toronipa adalah belum maksimalnya peran

stakeholder terlibat. Namun

yang

terdapat

pengaruh  positif  terhadap

pengembangan ekonomi lokal berupa inisiatif untuk menggerakkan masyarakat
Kelurahan Toronipa dalam pengembangan wisata.

Kata Kunci:
ekonomi.
PENDAHULUN
Dalam upaya mewujudkan

pengembangan pariwisata berbasis komunitas
masyarakat (Community-Based Tourism),
urgensi keterlibatan masyarakat lokal menjadi
entry point dalam menentukan
keberhasilannya. Good statement ini, sejalan
dengan pendapat Albrecht (2010), yang
mengungkapkan bahwa keterlibatan
masyarakat dalam perencanaan pariwisata
ditentukan oleh persepsi masyarakat tersebut
terhadap rencana pengembangan pariwisata
itu sendiri, termasuk juga bagaimana potensi
dampak ekonomi, sosial, dan lingkungannya
terhadap mata pencaharian masyarakat.
Pendekatan pariwisata berbasis komunitas
(Community-Based Tourism), didalamnya
melibatkan pemberdayaan masyarakat dan
partisipasi masyarakat. Oleh
Kontogeorgopoulos et al. (2014)
menegaskan, bahwa partisipasi sebagai kunci
dari Community Based Tourism. Dengan kata
lain, pengembangan pariwisata tidak dapat
dipisahkan dari  eksistensi  keterlibatan
masyarakat.

Selain itu, pariwisata sebagai salah satu
strategi untuk mengurangi kemiskinan. Hal
ini diungkapkan oleh Scheyvens (2011),
bahwa pariwisata sebagai sektor ekonomi
yang menjanjikan untuk strategi pengentasan

kemiskinan.  Lucchetti et al. (2013)
mengungkapkan terkait pengentasan
kemiskinan,  Community-Based  Tourism

memiliki peran penting karena kontribusinya
terhadap pengembangan masyarakat,
Community-Based Tourism sebagai salah satu
big opportunity dalam pengembangan
pariwisata karena skalanya kecil, dikelola
olen  komunitas-komunitas, dan dampak
negatif yang ditimbulkan lebih kecil. Hal
yang sama juga dijelaskan oleh Sunuantari

Pengembangan pariwisata berbasis masyarakat, perubahan perilaku

(2017), bahwa pelaksanaan Community-
Based Tourism yangefektif dapat menyokong

pengembangan  ekonomi lokal dengan
pencipataan lapangan kerja, mendorong
partisipasi masyarakat lokal secara adil,

meminimalkan dampak pariwisata terhadap
lingkungan, melestarikan warisan budaya,
dan meningkatkan kesejahteraan hidup.

Kabupaten Konawe termasuk salah
satu wilayah Kabupaten yang secara
administratif dan geografis termasuk Provensi
Sulawesi Tenggara, berkembang menjadi
salah satu wilayah yang  memiliki
karakteristik wisata bahari dan wisata pantai.
Permasalahan yang terjadi adalah masyarakat
selama ini hanya menggantungkan kehidupan
pada pertanian palawija dan sebagai nelayan
dengan penghasilan rendah. Maka dengan
adanya pengembangan pariwisata berbasis
masyarakat sesuai potensi yang ada di
Kelurahan Toronipa Kecamatan Soropia akan
menjadi alternatifmata pencaharian tambahan
bagi masyarakat lokal. Justifikasi pemilihan
perubahan perilaku ekonomi masyarakat
adalah karena kehadiran Pariwisata bagi suatu
daerah  terutama  Pariwisata  berbasis
Masyarakat (Community-Based Tourism)
secara jelas terlihat perubahan aktivitas
ekonomi masyarakat yang merasakan manfaat
pendapatan dari usaha pariwisata.

Obyek  wisata Pantai  Toronipa
merupakan obyek wisata pantai dengan
pemandangan  laut yang  merupakan

perpsduan keindahan alam dengan rancangan
tangan manusia. Pantai Toronipa terletak di
Kelurahan Toronipa Kecamatan Soropia
Kabupaten Konawe. Obyek wisata Pantai
Toronipa sangat strategis dan mudah
dijangkau. Sebagai salah satu sumberdaya
wisata di Kabupaten Konawe, obyek wisata
Pantai Toronipa mulai mengalami
perkembangan dari tahun ke tahun yang
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berupa penambahan berbagai fasilitas yang
ada.

Peningkatan  jumlah  pengunjung
membuat masyarakat disekitar kawasan
pantai memperoleh  kesempatan  untuk
meningkatkan pendapatan melalui kegiatan
usaha yang dilakukan di kawasan seperti kios
dan kantin yang menyediakan makanan dan
minuman, dan usaha penginapan. Kemudian
juga menyewakan fasilitas wisata seperti
pondok/gasebo, sarana renang seperti ban,
ruang bilas, banana boat dengan harga yang
relatif terjangkau. Kondisi ini menjadi bagian
dari upaya masyarakat untuk meningkatkan
perekonomian dalam bentuk usaha kecil
dengan memanfaatkan pengembangan wisata
pantai yang dilakukan pemerintah.
Pengembangan wisata pantai tidak terlepas
dari kehidupan masyarakat sekitarnya, dalam
hal ini adalah aktivitas masyarakat pesisir.

Berdasarkan deskripsi tersebut di atas,
penulis tertarik untuk melakukan penelitian

dengan  judul:  “Perubahan  Perilaku
Ekonomi Masyarakat Sebagai Dampak
Pengembangan Pariwisata Berbasis

Masyarakat Pada Objek Wisata Pantai
Toronipa  Di Kelurahan  Toronipa
Kecamatan Soropia Kabupaten Konawe. ”.

METODE PENELITIAN

Pendekatan dan Jenis penelitian yang
digunakan oleh peneliti adalah pendekatan
kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif.
Lokasi penelitian terletak di Kelurahan
Toronipa Kecamatan Soropia Kabupaten
Konawe. Sementara situs penelitian di Pantai
Toronipa sebagai obyek pengembangan
wisata yang mempunyai keindahan laut dan
pemandangan  disekitar  pesisir  Pantai
Toronipa.

Dalam penelitian ini pihak yang
dijadikan informan kunci (key-informan)
adalah orang yang dianggap memiliki dan
menguasai informasi yang dibutuhkan di
lokasi dan situs penelitian. Adapun teknik
pengumpulan data yang dimaksudkan adalah
sebagai berikut Observasi; Wawancara;
Dokumentasi;

HASIL
PENELITIAN

DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Seacara administratif pantai ini berada

di wilayah Kabupaten Konawe yang
merupakan kawasan wisata pantai yang
banyak diminati oleh wisatawan lokal.
Berjarak kurang lebih 20 km dari Kota

Kendari dan dapat diakses melalui jalur
transportasi darat maupun laut. Toronipa
merupakan daerah yang berada didaerah tropis
yang kaya akan sumber daya alam sehingga
sebagian besar penduduknya menggantungkan
hidup sebagai petani dan nelayan namun ada
juga yang mencari tambahan penghasilan
sebagai pedagang atau penyedia jasa wisata.
Toronipa terletak di daerah khatulistiwa atau
daerah tropis.

Obyek Wisata di Pantai Toronipa

a. Hamparan Pasir Putih

Berkunjung ke pantai pastinya Kkita
selalu menginginkan pantai dengan pasir putih
dan bersih. Pantai Toronipe merupakan
destinasi wisata yang wajib dituju jika
menginginkan pasir putih. Pasir putih Pantai
Toronipa membentang sepanjang 4 km
mengikuti bibir pantai. Warna putih dan
bersih berpadu indah dengan biru-nya air laut
serta jajaran terumbu karang berwarna warni
yang memanjakan mata. Pasir putih dan halus
ini  sangat nyaman digunakan untuk
melakukan aktivitas seperti berjemur, bermain
voli pantai, bermain pasir dan lainnya. Pasir
pantai ini sangat ramah anak sehingga bagi
pengunjung yang ingin membawa serta anak-
anak sangat direkomendasikan. Pasir putih
Pantai Toronipa tidak menyebabkan alergi
pada kulit dan tidak mudah tertelan atau
masuk ke dalam tubuh anak.

b. Air Laut yang Bersih dan Jernih

Bila dilihat dari ketinggian atau
kejauhan akan tampak gradasi yang sangat
indah pada laut Pantai Toronipa. Gradasi
warna tersebut dikarenakan adanya alga yang
bervariasi yang tumbuh didalam air laut.
Namun, jika dilihat lebih dekat, air pantai
Toronipa sangat jernih dan bersih. Tentunya
air pantai sangat aman bagi pengunjung yang
ingin bermain air dan atau berenang di Pantai
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ini. Bagi yang membawa anak-anak pastikan
untuk berenang ketika sore hari saat air laut
surut dan ombak tidak terlalu keras agar lebih
aman. Air yang jernih tersebut membuat isi
laut seperti pasir di dasar pantai, terumbu
karang, rumput laut, maupun ikan-ikan kecil
yang berenang tampak jelas dari permukaan
air laut. Ditambah lagi corak terumbu karang
pantai Toronipa terkenal bervariasi dan
beragam.

c. Jajaran Pepohonan yang Unik Dan

Rindang

Sesuai dengan namanya dalam bahasa
bugis yang berarti pohon nipa lentur, pantai
Toronipa memang dipenuhi oleh pepohonan
di sebagian besar bibir pantainya, khususnya
pohon cemara. Pepohonan ini membuat pantai
tampak sangat rindang dan udara sejuk. Pantai
sangat nyaman dikunjungi kapan saja karena
pengunjung bisa menggunakan pepohonan
untuk berteduh jika cuaca sedang terik.
Dibawah pepohonan seringkali dijadikan
lokasi piknik keluarga. Dengan menggelar
tikar menghadap pantai ditemani dengan
beberapa camilan. Makan siang dibawah
pohon pantai Tonipa akan sangat berkesan.
Pepohonan tersebut juga sangat indah
digunakan  sebagai  background  photo.
Pastikan untuk tidak melewati sesi photo
sebagai kenang-kenangan telah mengunjungi
pantai Toronipa.

d. Terumbu Karang dan Kerang Laut

Ketika air laut pantai Toronipa surut,
pengunjung dapat menyaksikan jajaran
terumbu karang dengan mata telanjang.
Beragam-nya terumbu karang pada pantai ini
begitu indah karena kelestarian-nya masih
terjaga dengan sempurna baik oleh pengelola
maupun warga sekitar. Pengunjung bisa
membawa terumbu karang unik dengan syarat
tidak merusak alam dan membawa seperlunya
saja untuk hiasan. Pada sore hari, pengunjung
akan menyaksikan warga sekitar mulai
berdatangan mencari kerang laut atau yang
disebut pokea. Pengunjung juga bisa turut
serta mencari kerang laut bersama warga.
Warga yang mencari kerang laut tidak
menggunakan peralatan yang membahayakan
makhluk laut lain atau tidak merusak
ekosistem laut sehingga aman dan kelestarian
Pantai Toronipa tetap terjaga dan alami.

Perubahan Perilaku Ekonomi Masyarakat

e. Banana Boat

Bagi pengunjung yang ingin sensasi
berbeda dengan menjelajahi permukaan pantai
Toronipa, menyewa banana boat akan terasa
mengasyikkan. Dengan merogoh uang
sebesar Rp. 35.000 per orang. Pengunjung
akan diajak berkeliling sekitar Pantai ini
selama sekitar 10 sampai 15 menit
menggunakan banana boat yang dapat
memacu adrenalin. Tampak bibir Pantai
Toronipa sangat indah dari kejauhan.
Menggunakan fasilitas babana boat cukup
aman karena dipandu oleh operator yang
berpengalaman. Pengunjung akan diberikan
arahan serta dijelaskan mengenai peraturan
yang tidak boleh dilakukan selama banana
boat beroperasi. Setelah itu, pengunjung akan
diberikan jaket pelampung untuk keselamatan.
Namun tidak perlu khawatir karena banana
boat hanya beroperasi di sekitar bibir pantai.

f.  Sunrise

Bagi pengunjung yang ingin menikmati
matahari terbit, tidak ada salahnya untuk
menyaksikan sang surya terbit dari Pantai
Toronipa. Karena Pantai Toronipa langsung
menghadap ke timur maka, posisi pantai ini
sangat strategis menanti matahari terbit.
Untuk menikmati sunrise, pengunjung harus
datang lebih awal agar tidak ketinggalan. Jika
tidak ingin tergesa, bisa menyewa penginapan
terdekat dengan pantai. Setelah menikmati
matahari terbit, pastikan untuk tidak tergesa
pulang karena pengunjung tidak boleh
melewatkan nikmatnya suasana pagi yang
cerah di Pantai Toronipa. Pasir-nya yang
lembut dan putih sangat cocok digunakan
untuk melakukan aktivitas di pagi hari seperti
olah raga atau sekadar berjalan menelusuri
bibir pantai. Udara yang segar dan bersih di
pagi  hari  pantai  Toronipa  sangat
menyehatkan.

Fasilitas di Pantai Toronipa

Di Pantai Toronipa sudah terdapat
berbagai fasilitas untuk kenyamanan para
pengunjung. Fasilitas-fasilitas itu diantaranya:

a. Area Parkir

Di pantai ini juga sudah disediakan area
parkir untuk kendaraan roda dua dan roda
empat yang cukup luas. Dengan adanya
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tempat parkir ini, pengunjung dapat dengan
nyaman memparkir kendaraannya. Dan secara
tidak langsung, akan lebih tertata rapi karena
parkir kendaraan sudah ada lokasinya.

b. Kamar Mandi dan Toilet

Dengan adanya fasilitas toilet dan ruang
bilas ini menjadikan pengunjung semakin
nyaman. Toilet dan ruang bilas ini disediakan
sendiri oleh pengelola atau dikelola oleh
warga setempat. Ruang bilas atau kamar
mandi-nya juga cukup nyaman bagi yang
ingin membersihkan diri setelah puas bermain
air dan pasir pantai Toronipa. Toilet yang
disediakan pun bersih dan tertata sehingga
sangat nyaman bagi pengunjung segala usia.

c. Mushola

Di sekitar pantai juga sudah ada
Mushola sebagai tempat untuk beribadah bagi
umat muslim yang sedang berlibur ke pantai
ini. Dengan begitu para pengunjung tidak
perlu susah-susah untuk mencari lokasi atau
tempat untuk beribadah.

d. Gazebo

Pengelola menyediakan gazebo bagi
pengujunjung. Gazebo yang menghadap ke
pantai sangat nyaman digunakan untuk
beristirahat terlebih bagi pengunjung yang
datang dari jauh. Hembusan angin dan
irama deburan ombak pantai Toronipa akan
membuat istirahat pengunjung  semakin
asyik. Gazebo bisa digunakan untuk tidur
maupun sebagai tempat bersantai bersama
keluarga atau rombongan.

e. Warung Makan dan Penjual Makanan
Khas Konawe

Bagi pengunjung yang tidak ingin repot
dengan membawa makanan dari rumah atau
ingin  menikmati wisata kuliner daerah
Konawe, pastikan untuk tidak ketinggalan
mencicipi makanan khas pantai Toronipa. Di
sepanjang Pantai Toronipa, warga menjual
makanan baik makanan khas maupun camilan.
Makanan khas yang ditawarkan adalah sate
pokea, gogos yang lezat, dan es krim waffle.

Sate pokea merupakan sate kerang laut
dengan bumbu kacang yang pedas. Rasa
kerang yang manis berpadu dengan gurih-nya
bumbu kacang khas Toronipa membuat

pengunjung tidak dapat melewati berburu sate
pokea. Sedangkan gogos merupakan makanan
khas Makasar yang disajikan hangat dijual di
sepanjang pantai Toronipa ini mirip seperti
lemper dengan berbagai isinya yang
menggugah selera.

Tidak lupa pula disediakan seafood
yang terdiri dari hasil tangkapan warga sekitar
Pantai Toronipa. lkan bakar yang segar
dengan bumbu khas Toronipa sangat
direkomendasikan sebagai lauk sarapan atau
makan siang yang sempurna. Semilir angin
serta nikmatnya ikan bakar Toronipa beserta
rempah khas Sulawesi tenggara dijamin dapat
membuat pengunjung tidak dapat melupakan
nikmat serta kelezatan-nya.

f.  Penginapan

Disekita pantai Toronipa terdapat
beragam penginapan mulai dari
hotel, homestay, atau wisma yang dapat
disewa oleh pengunjung. Penginapan sendiri
merupakan penginapan milik warga sekitar
sehingga aman bagi pengunjung maupun
wisatawan mancanegara. Penginapan akan
dibutuhkan bila pengunjung ingin menikmati
pantai Toronipa dalam beberapa hari terutama
menyaksikan matahari terbit di pagi hari.

Pengembangan Pariwisata Berbasis

Community Based Tourism (CBT)

A.  Kondisi Ekonomi Masyarkat
Sebelum  Pengembangan  Obyek
Wisata

Sumber penghidupan masyarakat di
Kelurahan Toronipa sebelum pengembangan
obyak wisata pantai pada umumnya adalah
nelayan. Untuk mengetahui jenis aktivitas
ekonomi masyarakat Kelurahan Toronipa
sebelum pengembangan kawasan wisata
obyek wisata pantai, penulis sajikan dalam
bentuk tabel 4.1 berikut :

Tabel 4.1 Kegiatan Ekonomi
Masyarakat  Sebelum  Pengembangan
Obyek Wisata
NO | Kegiatan Jumlah  |Presentase
Ekonomi |Masyarakat| (%)
(KK)
1. PNS 2 8,70
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2. |Petani 5 21,73 rendah, untuk lebih jelasnya ditampilkan pada
3. |Pedagang 4 17.39 tabel 4.2 berikut :
4. Nelayan 8 34,19 Tabel 4.2 Rata-Rata Pendapatan
5. [Tukang 4 17,39 Masyarakat  Sebelum  Pengem-bangan
Kayu/Batu Obyek Wisata Pantai
Jumlah 23 100 No Pendapatan Jumlah (%)
Sumber : Data Primer, Agustus 2022 (Rp/Bulan) Maf‘?f;z z;kat
Deskripsi data pada tabel 4.1 tersebut di ~ [1- 650.000,- - 8 34,79
atas menunjukkan bahwa sebagian besar 750.000
masyarakat bergerak di perikanan dan 2. 750.000,- - 6 26,08
kelautan (nelayan) yakni sebanyak 8 kepala 850.000
keluarga atau 34,79 persen, menyusul yang 3. 850.000,- - S 21,74
memiliki aktivitas ekonomi sebagai petani 1.000.000
sebanyak 5 kepala keluarga atau 21,73 persen, #4. >1.000.000 4 17,39
selanjutnya yang memiliki aktivitas ekonomi  [jumlah 23 100

sebagai pedagang dan tukang Kayu/batu yaitu
masing-masing 4 kepala keluarga atau 17,39
persen, sedangkan yang memiliki aktivitas
ekonomi sebagai PNS yaitu 2 kepala keluarga
atau 8,70 persen.

Jadi  dapat disimpulkan  bahwa
kehidupan perekonomian masyarakat dilihat
dari aktivitas ekonominya relatif masih kurang
memadai. Sebab untuk menjadi nelayan hasil
yang diperoleh masih belum begitu optimal.
Kondisi ini dibenarkan oleh salah seorang
informan yang berisinial SYRL dengan
mengatakan bahwa :

“Ya benar pak....Kalau kita di sini
selaku penduduk asli dengan pekerjaan
sebagai petani apalagi sebagai nelayan
seperti saya ini pak...aduh...kasian kita
sangat bersyukur kalau dapat sehari
untuk pembeli beras di rumah, soalnya
kadang hasil tangkap dalam berhari-
hari tidak ada dan kadang kala juga
dapat tapi sangat tidak memadai,
penghasilan kita pak tidak menentu dan
jauh dari harapan.” (Hasil wawancara
pada tgl. 21 Agustus 2022).

Pendapatan merupakan nilai bersih
penerimaan yang diperoleh masyarakat dari
hasil usaha yang dilakukan baik sebagai
petani, nelayan, pedagang maupun lainnya.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum
adanya pengembangan obyek wisata pantai,
pendapatan yang diperolen masih tergolong

Sumber : Data Primer, Agustus 2022

Deskripsi data tabel 4.2 menunjukkan
bahwa sebagian besar masyarakat masih
tergolong pendapatan rendah yaitu sejumlah 8

kepala keluarga atau 34,79  persen,
berpendapata sebesar Rp 650.000,- - 750.000,-
/bulan.  Sedangkan  yang  mempunyai

pendapatan Rp. > 1.000.000,-/bulan sebanyak
4 kepala keluarga atau 17,39 persen. Apabila
diperhatikan data-data tersebut di atas kondisi
pereko-nomian pada umumnya bermata
pencaharian sebagai nelayan tradisional dan
petani tradisional dan tingkat ketergantungan
kepada alam yang sangat tinggi menyebabkan
aktivitas, dimana waktu lebih banyak terbuang
percuma sehingga perubahan  ekonomi
terkesan begitu lambat. Umumnya masyarakat
di Kelurahan Toronipa masih berpendapatan
rendah, ini disebabkan mata pencaharian
mereka hanya tergantung pada keadaan alam
seperti  kegiatan lain untuk menambah
pendapatan tidak ada.

Uraian tersebut di atas memberikan
gambaran kepada kita bahwa obyek wisata
pantai sebelum dikembangkan menjadi obyek
wisata, pendapatan masyarakat masih rendah
dan belum dapat memberikan keuntungan
yang lebih baik.

B. Kondisi Ekonomi Masyarakat
Sesudah  Pengembangan  Obyek
Wisata
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Adanya kegiatan kepariwisataan sudah
dapat dipastikan akan membuka lapangan
kerja dan lapangan usaha, baik langsung
maupun tidak langsung, misalnya di bidang
prasarana dan sarana  seperti  pada
pembangunan Da’Vinci Villa dan Resort yang
dapat memakan tahunan ini berarti memberi
peluang kepada pekerjaan untuk dapat
menghasilkan uang dari pekerjaan tersebut.

Berdasarkan hasil wawancara dengan
warga setempat mereka bekerja sebagai
pedagang dan penyedia jasa dan lain-lain yang
semuanya itu untuk memenuhi kebutuhan para
wisatawan. Adanya sumber mata pencaharian
itu tentu akan membuat mereka betah tinggal
di  kampung halaman serta dengan
meningkatnya kunjungan wisatawan dapat
merubah keadaan perekonomian masyarakat
ke arah yang lebih baik dibanding sebelum
adanya pengembangan obyek wisata.

Untuk lebih jelasnya kegiatan ekonomi
yang dilakukan oleh masyarakat dapat dilihat
pada tabel 4.3 sebagai berikut:

Tabel 4.3 Jenis Kegiatan Ekonomi
Masyarakat Sesudah Adanya
Pengembangan Obyek Wisata Pantai

N Kegiatan Ekonomi (KK) (%)

0.

1. [Sewa Penginapan dan 2 8,70
Banana Boat

2. [Pedagang dan Jasa 7 30,43
(Sewagazebo, Ban, dan
Ruang Bilas)

3. [Pedagang dan Jasa 5 21,73
(SewaGazebo, dan
Ruang Bilas)

4. [Pedagang dan Jasa (Sewa (3 13,05
Ban dan Ruang Bilas)

5. [Pedagang 3 13,05

6. [Pedagang dan Jasa (Sewa |2 8,70
Ruang Bilas)

7. |Pedagang dan Jasa (Sewa (1 4,34
Gazebo)

Jumlah 3 100

Sumber : Data Primer, Agustus 2022
Deskripsi  data pada tabel 4.3

menunjukkan bahwa jenis aktivitas ekonomi

sesudah adanya pengembangan obyek wisata
pantai menunjukkan jenis legiatan tambahan
yaitu pedagang dan jasa seperti sewa gazebo,
ban, dan ruang bilas sebanyak 7 kepala
keluarga atau 30,43 persen, selanjutnya
pedagang dan jasa seperti sewa gazebo dan
ruang bilas sebanyak 5 kepala keluarga atau
21,73 persen, kemudian pedagang dan jasa
seperti sewa ban dan ruang bilas dan aktivitas
pedagang saja masing-masing sebanyak 3
kepala keluarga atau 13,05 persen, selanjutnya
pedagang dan jasa seperti sewa ruang bilas
dan yang menyewakan penginapan, banana
boat masing- masing sebanyak 2 kepala
keluarga atau 8,70 persen, sedangkan
pedagang dan jasa seperti sewa gazebo saja
sebanyak 1 kepala keluarga atau 4,34 persen.
Hal ini menunjukkan suatu perubahan ke arah
yang lebih  baik. Dengan  adanya
pengembangan obyek wisata pantai ternyata
seluruh  masyarakat mendapat pekerjaan
sampingan dalam bidang pariwisata.

Salah satu alasan yang memungkinkan
seorang individu untuk tetap bertahan dalam
suatu pekerjaannya adalah karena rata-rata
masyarakat yang terlibat dalam aktivitas
ekonomi di Kelurahan Toronipa memiliki
tingkat pendidikan rendah sehingga peluang
untuk memperoleh pekerjaan yang layak sulit
diperoleh. Beberapa tarif fasilitas di obyek
wisata pantai yang disiapkan oleh masyarakat
untuk wisatawan dapat dilihat pada tabel 4.4
berikut :

Tabel 4.4 Jenis Usaha dan Tarif di Obyek
Wisata

No. | Jenis Usaha Tarif (Rp)

1 Gazebo Rp. 100.000

2 Ban Pelampung Rp. 5.000 dan
10.000

3 Ruang Bilas Rp. 2.500

4 Banana Boat Rp. 25.000

5 Penginapan Rp. 150.000

Sumber : Data Primer, Agustus 2022

Deskripsi  data pada tabel 4.4
menunjukkan berbagai jenis usaha dan
tarifnya yang ada di obyek wisata pantai. Jenis
usaha tersebut merupakan bisnis yang sangat
berkembang dan memberikan  dampak
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terhadap peningkatan pendapatan masyarakat.
Jenis usaha tersebut antara lain gazebo, ban
pelampung, ruang bilas, banana boat dan
penginapan. Gazebo berfungsi sebagai tempat
istrahat bagi pengunjung yang ingin bersantai
menikmati pemandangan pantai. Tarif gazebo
untuk sekali pakai adalah Rp. 100.000 dengan
tidak membatasi jumlah penyewa.

Fasilitas renang yang disewakan di
pantai adalah ban pelampung dan banana boat.
Ban pelampung terdiri dari berbagai ukuran
dengan tarif sekali pakai untuk ukuran kecil
dan sedang adalah Rp. 5.000 serta ukuran
paling besar Rp. 10.000. Sementara, untuk
banana boat sekali pakai selama 30 menit
dengan  kapasitas berjumlah 6 orang
dikenakan tarif Rp. 25.000 per orang,
sehingga jumlah tarif yang diperoleh adalah
Rp. 150.000. Jenis usaha lain yang disewakan
adalah ruang bilas dan penginapan. Ruang
bilas digunakan pengunjung untuk
membersihkan diri dan ganti pakaian dengan
tarif untuk sekali pakai adalah Rp. 2500.
Sedangkan untuk sewa penginapan per kamar
dikenakan tarif Rp.150.000 selama 24 jam.
Pantai ini pula memiliki makanan khas yaitu
sate pokea dengan harga Rp. 1.000.00/tusuk,
es kelapa Rp. 7.000.00/gelas, dan ikan bakar
Rp. 15.000.00 dalam 1 porsi, akan tetapi ikan
bakar ini hanya tersedia pada hari libur seperti
tahun baru dan libur hari besar.

Berdasarkan data yang diperoleh bahwa
pendapatan mastarakat umumnya di atas rata-
rata dan mengalami peningkatan sesudah
adanya pengembangan pariwisata pantai, hal
ini disebabkan selain pendapatan pokok

masyarakat ~ meningkat  mereka  juga
mempunyai pendapatan lain dari pekerjaan
sampingan yang lebih  menguntungkan.

Pekerjaan sampingan yang dimaksud seperti
pedagang, penyedia banana boat, penyedia
pelampung ban serta masih banyak jasa-jasa
lainnya yang dibutuhkan oleh para wisatawan.
Untuk lebih jelasnya rata-rata jumlah
pendapatan sesudah adanya pengembangan
obyek wisata pantai, penulis sajikan pada
tabel 4.5 sebagai berikut :

Perubahan Perilaku Ekonomi Masyarakat

Tabel 4.5 Rata-Rata Pendapatan
Masyarakat  Sesudah  Pengem-bangan
Obyek Wisata
No. Pendapatan |[Jumlah Present
(Rp/Bulan) |Masyarakat j@ase
(KK) (%)
750.000,--
850.000
850.000,--
950.000
950.000,-- #4 17,39
1.500.000
. >1.500.000 [19 82,61
Jumlah 23 100

Sumber : Data Primer, Agustus 2022

Deskripsi data pada tabel 4.5
menunjukan bahwa rata-rata pendapatan
sesudah adanya pengembangan obyek wisata
pantai meningkat yakni, sebanyak 19 kepala
keluarga atau 82,61 persen memiliki
pendapatan diatas Rp. > 1500.000,-/bulan,
sedangkan masyarakat yang berpendapatan
Rp. 700.000,- - 800.000,- dan Rp. 850.000,- -
900.000,-/bulan tidak ada sama sekali.

Pendapatan masyarakat yang semakin
meningkat  tersebut maka  pemenuhan
kebutuhan masyarakat semakin terpenuhi baik
kebutuhan primer maupun sekunder, sehingga
kesejahteraan masyarakat atau keluarga
diasumsikan akan semakin baik dari sebelum
adanya pengembangan obyek wisata. Kondisi
realitas ini, dibenarkan oleh Bapak ARM
salah satu informan dengan mengatakan
kepada peneliti bahwa :

“Begini pak...dengan
adanya kegiatan pengembangan

tempat wisata di tempat ini,
apalagi  dengan  bekerjasama
dengan komunitas masyarakat

khususnya yang berdomisili di
sekitar wilayah pantai Toronipa,
baik secara langsung maupun
tidak langsung sangat membantu
kegiatan ekonomi  masyarakat
sehingga dapat menambah
pendapatan masyarakat setempat
seperti saya ini pak, yang tadinya
hanya mengandakan hasil
tangkapan ikan sebagai seorang
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nelayan, alhamdulillah adanya
pekerjaan tambahan menjadi saya
sekeluarga sudah bisa memenuhi
kebutuhan  hidup  sehari-hari
bahkan bisa menabung walaupan
sedikit, begitu  pak”.  (Hasil
wawancara pada tgl. 21 Agustus
2022).

C. Dampak Pengembangan Wisata
Pantai Terhadap Perekonomian
Masyarakat

Adanya pengembangan wisata pantai
maka dampak perekonomian terlihat dari
aktivitas masyarakat menunjukkan suatu
perubahan kearah yang lebih baik, dimana
sebelum pengembangan obyek wisata pantai
aktivitas masyarakat sebagian besar adalah
petani dan nelayan serta yang lainnya sebagai
pedagang, tukang kayu/batu dan PNS. Namun
dengan adanya pengembangan obyek wisata
pantai masyarakat mendapatkan pekerjaan
sampingan (tambahan) untuk menambah
pendapatan.

Rekapitulasi keadaan aktivitas dan
pendapatan masyarakat sebelum dan sesudah
pengembangan obyek wisata pantai penulis
sajikan pada tabel 4.6 terlampir:

Deskripsi data tabel 4.6 tersebut di atas
menunjukan bahwa perbandingan kegiatan
dan pendapatan masyarakat sebelum dan
sesudah  pengembangan obyek  wisata.
Sebelum  pengembangan obyek  wisata
masyarakat hanya memenuhi kebutuhan
hidupnya sebagian besar dengan cara bertani,
mencari ikan, berdagang dan tukang
kayu/batu. Hanya sebagian kecil yakni 2
informan yang memiliki pekerjaan sebagai
PNS. Namun sesudah adanya pengembangan
wisata pantai aktivitas masyarakat meningkat

dengan kata lain masyarakat sudah
memperoleh pekerjaan tambahan diantaranya
masyarakat sebagai PNS pekerjaannya

bertambah yaitu menyewakan penginapan dan
banana boat, masyarakat sebagai petani,
nelayan, pedagang dan tukang kayu/batu
pekerjaanya bertambah yaitu berdagang dan
menyewakan jasa seperti ban pelampung,
gazebo, dan ruang bilas.

PENUTUP

Kesimpulan

Perubahan perilaku ekonomi
masyarakat di Kelurahan Toronipa sebagai
dampak pengembangan pariwisata berbasis
masyarakat, berupa pendapatan ekonomi

meningkat jika dibandingkan keadaan
“sebelum” dan  “sesudah” dilakukan
pengembangan pariwisata dengan

melibatkan masyarakat yang berdomisili
pada objek wisata Toronipa.

Dampak pengembangan pariwisata
telah mampu merubah perilaku ekonomi
masyarakat  karena  telah  terjadinya
peningkatan aktivtas usaha dan pendapatan
masyarakat selaku pelaku usaha di area
objek  wisata  Toronipa. = Masyarakat
mendapat pekerjaan tambahan sebagai
pedagang makanan dan minuman serta
penyedia jasa berupa fasilitas yang di
sewakan untuk wisatawan seperti gazebo,
ruang bilas, ban pelampung, banana boat
dan penginapan.

Saran

Hendaknya Pemerintah daerah dalam
hal ini Dinas Pemuda dan Olah Raga dan
Pariwisata Kabupaten Konawe senantiasa
mengoptimalkan pendidikan dalam
pengembangan pariwisata, melalui pelatihan
kepariwisataan, dan meningkatkan sarana dan
prasarana serta fasilitas rekreasi dengan lebih
baik lagi di obyek wisata pantai Toronipa.

Hendaknya dalam upaya
pengembangan pariwisata di  Kelurahan
Toronipa  dapat  maksimalnya  peran

stakeholder yang terlibat.
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Tabel 4.6 Perbandingan Kegiatan Ekonomi Masyarakat “Sebelum” dan “Sesudah” Pengembangan Obyek Wisata

Kegiatan EkonomiSebelum Jumlah Pendapatan Kegiatan EkonomiSesudah Pendapatan(Rp)
Pengembangan Masyarakat (KK) (Rp) Pengembangan

PNS 2 2.000.000 Sewa Penginapan dan 4.000.000

2.000.000 Banana Boat 4.000.000
Petani 800.000 1.000.000
900.000 Pedagang dan Jasa (Sewagazebo, ban, 2.500.000
5 750.000 ruang bilas) 1.000.000
750.000 1.000.000
800.000 2.500.000
Pedagang 1.000.000 2.000.000
4 1500.000 Pedagang dan Jasa (S_ewagazebo, ban, 3.000.000

ruang bilas)
1.000.000 2.500.000
1.500.000 2.500.000
Nelayan 900.000 2.500.000
900.000 2.000.000
850.000 Pedagang dan Jasa (Sewa 2.000.000
8 800.000 gazebo, ban, ruang bilas) 1.500.000
800.000 1.500.000
750.000 2.000.000
900.000 2.000.000
800.000 1.500.000
Tukang Kayu/Batu 900.000 3.000.000
Pedagang dan Jasa (Sewa
4 1.000 gazebo, ban, ruang bilas) 2.500.000
1.000.000 2.000.000
1.000.000 3.000.000
Jumlah 23

Sumber : Data Primer, Agustus 2022
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